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Abstrak

Diabetes merupakan penyakit kronis yang ditandai dengan tingginya kadar glukosa dalam darah, yang dapat
menyebabkan komplikasi serius jika tidak dikelola dengan baik. Dalam penelitian ini, dilakukan prediksi diabetes pada
perempuan suku Indian Pima menggunakan algoritma klasifikasi K-Nearest Neighbors (K-NN). Dataset yang
digunakan diperoleh dari National Institute of Diabetes and Digestive and Kidney Diseases, yang terdiri dari 769 data
pasien dengan 9 atribut. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan rekayasa
perangkat lunak dan Library Online Research. Data dianalisis menggunakan RapidMiner versi 10.3. Hasil dari model
K-NN menunjukkan tingkat akurasi sebesar 70,13%, dengan presisi 59,09% untuk pasien positif dan 74,55% untuk
pasien negatif. Nilai recall yang diperoleh adalah 48,15% untuk pasien positif dan 82,00% untuk pasien negatif.
Meskipun akurasi model ini cukup baik, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk meningkatkan kualitas prediksi.
Algoritma K-NN terbukti efektif digunakan dalam klasifikasi diabetes, tetapi kualitas hasil sangat bergantung pada
kualitas data yang dianalisis.
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PENDAHULUAN

Diabetes adalah penyakit kronis yang ditandai dengan tingginya kadar gula (glukosa) dalam darah. Glukosa
merupakan sumber energi utama bagi tubuh, yang berasal dari makanan yang kita konsumsi. Namun, untuk dapat
digunakan oleh sel-sel tubuh, glukosa membutuhkan hormon insulin yang diproduksi oleh pankreas. Pada penderita
diabetes, terjadi gangguan pada produksi atau fungsi insulin sehingga glukosa tidak dapat diserap dengan baik oleh sel,
dan menyebabkan penumpukan dalam darah. Salah satu aspek yang paling mengkhawatirkan dari diabetes adalah
komplikasi jangka panjang yang dapat timbul akibat pengendalian kadar gula darah yang tidak memadai (Viyan
Qomarudin Noor etal., 2022).

Diabetes merupakan penyakit dengan resiko kematian yang tinggi. Dalamtahun 2019 WHO mencatat setidaknya 2
juta kematian akibat diabetes. Faktor utama pemicu diabetes adalah banyaknya kadar glukosa dalam darah sehingga
tubuh tidak dapat mengontrol kadar glukosa dalam darah. Diabetes yang berbahaya bukan merupakan penyakit genetic
yang dapat diturunkan orang tua ke anak keturunannya. Factor utama munculnya diabetes adalah pola makan yang tidak
sehat (lvandari, Much. Rifgi Maulana, Muhammad Faizal Kurniawan, & Al Karomi, 2023).

Data Mining adalah proses penggalian informasi dan pola yang bermanfaat dari suatu data yang sangat besar. Proses
data mining terdiri dari pengumpulan data, ekstraksi data, analisa data, dan statistik data. la juga umum dikenal sebagai
knowledge discovery, knowledge extraction, data/pattern analysis, information harvesting, dan lainnya (Iswadi Hamzah
et al., 2024).

Dari sekian banyak penyakit, salah satu penyakit degeneratife yang dapat diprediksi dengan menggunakan metode
data mining adalah penyakit diabetes. Penyakit diabetes atau yang sering dikenal dengan sebutan kencing manis ini
merupakan penyakit di mana kadar glukosa (gula sederhana) di dalam darah menjadi tinggi karena tubuh tidak dapat
memproduksi atau mengeluarkan insulin secara cukup. Penyakit diabetes dapat disebabkan oleh penderita yang
memiliki riwayat penyakit diabetes turunan yang kita sebut Tipe Adan karena factor pemicu lainnya yang tidak
berkaitan dengan factor turunan yang kita sebut Tipe B (Faizal Aris et al., 2019).

Banyak sekali algoritma yang dapat digunakan dalam proses data mining, algoritma tersebut juga turut membantu
untuk menganalisis serta mengekstraksi data menjadi pengetahuan baru yang berguna. diantara banyaknya algoritma
yang sering digunakan dan populer digunakan oleh peneliti di bidang ilmu data mining adalah algoritma K-Nearest
Neighbors. KNN adalah salah satu metode klasifikasi pada data mining yang terbaik dan banyak digunakan. Algoritma
KNN merupakan teknik klasifikasi yang sering digunakan, yang dikenalkan oleh Fix dan Hodges pada tahun 1951, dan
telah diakui sebagai algoritma sederhana yang terbaik. KNN adalah salah satu metode yang dipakai dalam
pengelompokan data yang menggunakan algoritma supervised (Rinanda, Delvika, Nurhidayarnis, Abror, & Hidayat,
2022). algoritma ini terbilang sederhana serta bisa dibilang efektif untuk data yang ukurannya besar, dan digunakan
untuk mengklasifikasi data dengan menentukan kedekatan objek yang baru atau tetangga terdekat. tetangga terdekat
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biasa disimbolkan dengan (K) yang berpengaruh terhadap proses pengambilan keputusan dari metode KNN (Yogianto,
Homaidi, & Fatah, 2024). Metode ini merupakan bagian dari algoritma supervised learning, yang berarti dataset
diharuskan memiliki target, pada penelitian kali ini penentuan nilai K diukur berdasarkan perhitungan dengan rumus
Euclidean Distance [4]. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan metode K-NN dalam Klasifikasi penyakit
diabetes yang berpotensi terjadinya komplikasi dan mengetahui tingkat akurasi dari metode tersebut.

METODE

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan rekayasa software serta Library Online
Research. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik kepustakaan. Penelitian deskriptif kuantitatif dipilih agar dapat
menggambarkan, mendeskripsikan serta menjelaskan sesuatu secara objektif serta dapat menarik kesimpulan dari data
berupa angka-angka yang telah disajikan, dan dengan cara ini peneliti menghimpun, mengelola data serta menganalisis
data-data yang terkait dengan klasifikasi komplikasi penyakit diabetes dengan metode K-nearest Neighbors (Zulfikar,
Podungge, Saleh, & ..., 2022).

Metode Pengumpulan Data

Pada bagian ini merupakan suatu tata cara yang dilakukan untuk dapat mengumpulkan data terkait dengan penelitian
yang sedang dilakukan, metode pengumpulan data ini merupakan suatu cara independen untuk melakukan analisis data
atau bisa dijadikan alat utama dalam menganalisis data (Ocal, Gokcek, Colak, & Korkanc, 2021). Untuk mendapatkan
data-data yang berkaitan dengan penyakit diabetes pada perempuan khususnya suku Indian Pima, penulis
mengumpulkan data yang terkait dengan penelitian ini menggunakan cara Study Literature dengan jenis data sekunder
yang didapatkan dari Website Kaggle. Kumpulan dataset ini berasal dari the National Institute of Diabetes and
Digestive and Kidney Diseases.

Tautan yang dapat diakses adalah sebagai berikut https://www.kaggle.com/datasets/uciml/pima-indians-diabetes-
database. Data terdiri dari 769 dataset dengan format csv. Data ini dihimpum dengan 9 attribut atau fitur berkenan
dengan prediksi secara diagnostik pasien yang memiliki penyakit diabetes atau tidak. Berikut adalah dataset beserta
penjelasan dari attribut-attributnya disajikan pada gambar berikut:

Tabel 1. Dataset

No Pregnancies  Glucose BloodPress ST Ins BMI DP Age OutCome
1 6 148 72 35 0 336 627 50 1
2 1 85 66 29 0 266 351 31 0
3 8 183 64 0 0 233 672 32 1
4 1 89 66 23 94 281 167 21 0
5 0 137 40 35 168 431 2288 33 1
6 5 116 74 0 0 256 201 30 0
7 3 78 50 32 88 31 248 26 1
8 10 115 0 0 0 353 134 29 0
9 2 197 70 45 543 305 158 53 1

10 8 125 96 0 0 0 232 54 1

11 4 110 92 0 0 376 191 30 0

12 10 168 74 0 0 38 537 34 1

13 10 139 80 0 0 271 1441 57 0

14 1 189 60 23 846 301 398 59 1

15 5 166 72 19 175 258 587 51 1

756 8 154 78 32 0 324 443 45 1

757 1 128 88 39 110 365 1057 37 1

758 7 137 90 41 0 32 391 39 0

759 0 123 72 0 0 363 258 52 1

760 1 106 76 0 0 375 197 26 0

761 6 190 92 0 0 355 278 66 1

762 2 88 58 26 16 284 766 22 0

763 9 170 74 31 0 44 403 43 1

764 9 89 62 0 0 225 142 33 0

765 10 101 76 48 180 329 171 63 0
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766 2 122 70 27 0 368 34 27 0

767 5 121 72 23 112 262 245 30 0

768 1 126 60 0 0 301 349 47 1

769 1 93 70 31 0 304 315 23 0
Keterangan:

a. Pregnancies : Jumlah kehamilan yang dialami.

b. Glucose : Kadar glukosa dalam darah.

c. BloodPress : Tekanan darah dalam arteri.

d. ST : Pengukuran ketebalan lipatan kulit, sering digunakan untuk estimasi lemak tubuh.

e. Ins : Jumlah hormon insulin dalam darah yang mengatur gula darah.

f. BMI : Rasio berat badan terhadap tinggi badan, digunakan untuk mengukur obesitas.

g. DP . Indikator risiko diabetes berdasarkan riwayat kesehatan keluarga.

h. Age : Umur individu.

i.

OutCome : Apakah individu menderita diabetes atau tidak.

Data Mining

Data mining adalah proses ekstraksi atau penggalian data serta informasi dari database berukuran besar yang belum
diketahui sebelumnya, namun dapat dipahami dan berguna. Proses ini digunakan untuk mendukung pengambilan
keputusan bisnis yang penting. Data mining mengacu pada serangkaian teknik yang bertujuan menemukan pola
tersembunyi dalam data yang telah dikumpulkan. Teknologi ini memungkinkan pengguna menemukan pengetahuan
yang sebelumnya tidak terdeteksi dalam database. Secara otomatis, data mining mencari informasi berharga dari tempat
penyimpanan data yang sangat besar (Rayuwati, Husna Gemasih, & Irma Nizar, 2022).

Klasifikasi

Klasifikasi adalah proses menilai objek data untuk memasukkannya ke dalam salah satu kelas yang tersedia.
Klasifikasi membangun model berdasarkan data latih, yang kemudian digunakan untuk mengklasifikasikan data baru.
Klasifikasi dapat didefinisikan sebagai proses pembelajaran atau pelatihan terhadap fungsi target yang memetakan
setiap kumpulan atribut (fitur) ke salah satu label kelas yang ada. Sistem Klasifikasi diharapkan dapat
mengklasifikasikan semua data dengan akurat, namun, kinerjanya tidak selalu 100% tepat. Oleh karena itu, performa
sistem klasifikasi perlu diukur. Biasanya, pengukuran kinerja klasifikasi dilakukan menggunakan matriks konfusi
(Utomo & Mesran, 2020).

K-Nearest Neighbors (K-NN)

Algoritma klasifikasi K-NN memprediksi kategori sampel uji berdasarkan nilai k sampel latih yang merupakan
tetangga terdekat dari sampel uji, kemudian mengklasifikasikannya ke dalam kategori dengan probabilitas tertinggi
(Andrian, Naufal, Hermanto, Junaidi, & Lumbanraja, 2019). Kedekatan atau jarak antara titik-titik tetangga dihitung
menggunakan jarak Euclidean, yang dinyatakan sebagai berikut:

d
D(a,b) = ‘/Zm(ak ~ by

1)
Keterangan:

D = Jarak antara titik

a = Titik yang diketahui

b = Titik yang tidak diketahui

d = Dimensi titik yang diukur

k = Nilai data tetangga yang diukur

Suku Indian Pima

Benua Amerika yang sangat luas awalnya dihuni oleh suku Indian, yang merupakan penduduk asli di wilayah
tersebut. Suku Indian ini berasal dari masyarakat urban (pendatang) yang berasal dari Asia, khususnya dari rumpun
Mongoloid. Migrasi rumpun Mongoloid dari Asia ke Amerika terjadi sekitar 20.000 hingga 25.000 tahun yang lalu,
melalui rute barat laut Siberia, melintasi Selat Bering menuju Alaska, dan kemudian bergerak ke selatan. Perpindahan
ini berlangsung dalam beberapa gelombang kelompok, yang kemudian menyebar ke berbagai wilayah di Amerika.
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Penyebaran ini menyebabkan mereka menyesuaikan perilaku dengan lingkungan alam masing-masing, sehingga
menghasilkan keragaman budaya yang berbeda-beda (Pamungkas, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian kali ini dilakukan menggunakan salah satu model klasifikasi yaitu K-Nearest Neighbors (K-NN).
Meachine Learning yang digunakan untuk mengimplementasikan model tersebut adalah Rapidminer versi 10.3. Dataset
penyakit diabetes yang didapatkan pada penelitian kali ini bersumber dari website kaggle.com dengan judul “Diabetes
Dataset”. Dataset ini diperoleh dari The National Institute of Diabetes and Digestive and Kidney Diseases. Data ini
dihimpun dengan 9 attribut dengan klasifikasi pasien yang memiliki penyakit diabetes atau tidak yang dapat digunakan
sebagai parameter. Proses dengan menggunakan visualisasi Rapidminer dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

Transformasi Data

Transformasi adalah serangkaian instruksi untuk mengubah input menjadi output yang diharapkan (input-proses-
output). Proses ini melibatkan perubahan data ke dalam bentuk yang sesuai, disesuaikan dengan algoritma klasifikasi
yang akan diterapkan (Widaningsih, 2022). Untuk itu dilakukan normalisasi data dengan mengubah data excel menjadi
data csv. Transformasi data dilakukan dengan mengimport data excel menjadi data csv menggunakan tools yang ada
pada microsoft excel. Berikut adalah normalisasi data yang dilakukan:

Get  from  From From Table/ Recent  Existing T - - T - ) ast | Group Ungroup Subtotal
Data * Text/CSV Web  Range Sources Comnections et = =
Get & Transtorm Diata ite bete Qutine £ ~
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A ] c D 3
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21 11,115,70,30,96,34.6,0.52032,1 P 115 - 0 s 14 529
22 13,126,88,41,235,39.3,0.704,27,0 v

23 8,90,84,0,0,35.4,0.388,50,0 @ Tne gata in the preview has been truncated due to size imits
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Gambar 1. Transformasi Data
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Gambar 2. Hasil Transformasi Data
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Gambar 3. Operator Pemanggil Data

Operator Read csv digunakan untuk membaca dataset yang disimpan dengan format csv. Pada bagian ini, ditentukan
juga attribut yang akan dijadikan sebagai label pada dataset yang akan digunakan.

Process Parameters
) Process » E iaw T split Data
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"' ot Parameer List paritions e automatic
» The partitions that should be created
use focal random soed
ratio
0o
01
Ratrieve di
i ]
GoddEnty |y RemowErty | 4 0k P Cancal
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Gambar 4. Split Data

Split data pada K-Nearest Neighbors (K-NN) adalah proses memisahkan dataset menjadi dua bagian: data latih
(training data) dan data uji (testing data). Ini adalah langkah penting dalam membangun model meachine learning untuk
menghindari overfitting dan mengukur kinerja model pada data yang belum pernah dilihat sebelumnya. Operator Split
Data digunakan untuk memisahkan data training (0.9) dan data testing (0.1). Split data membantu memastikan bahwa
model K-NN bekerja dengan baik dan dapat menggeneralisasi dengan baik pada data baru, bukan hanya pada data latih.
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Gambar 5. Model Metode K-Nearest Neighbors

Implementasi data mining menggunakan algoritma K-Nearest Neighbors (K-NN) dengan aplikasi Rapidminer versi
10.3 seperti pada Gambar 5. Tahap berikutnya adalah menyambungkan semua operator yang telah disiapkan. Operator
Apply Model dalam RapidMiner adalah salah satu operator penting yang digunakan untuk menerapkan model yang
sudah dilatih ke dataset baru. Ini memungkinkan prediksi atau klasifikasi dilakukan pada data yang tidak dikenal
berdasarkan model yang sebelumnya dibuat menggunakan operator training. Setelah melatih model K-NN dengan data
latih menggunakan operator K-NN, Anda dapat menggunakan operator Apply Model untuk menerapkan model tersebut
pada data uji dan mendapatkan prediksi diabetes pada dataset perempuan Indian Pima.

Operator Performance digunakan untuk mengukur kinerja model yang telah dilatih dan diterapkan pada data ini. Ini
adalah alat yang sangat penting untuk menilai seberapa baik model tersebut bekerja dalam memprediksi atau
mengklasifikasi data. Operator ini memberikan berbagai metrik evaluasi kerja. Dalam penelitian kali ini, operator
performance dapat digunakan untuk mengevaluasi akurasi, presisi dan recall dari model K-NN setelah diterapkan ke
data uji.

Hasil Akurasi

Revuis

Gambar 6. Hasil Akurasi

Berdasarkan gambar di atas, penerapan metode K-NN dengan nilai k = 5 menghasilkan nilai akurasi sebesar
70,13%. Dari hasil prediksi, terdapat 13 pasien yang diprediksi positif terkena diabetes dan benar-benar positif, serta 9
pasien yang diprediksi positif tetapi sebenarnya negatif. Disisi lain, terdapat 14 pasien yang diprediksi negatif tetapi
sebernya positif, dan 41 pasien yang diprediksi negatif dan memang negatif.

Dengan demikian, total prediksi pasien yang memiliki diabetes adalah 22 pasien. Selain itu model ini menghassilkan
presisi tertinggi sebesar 59,09% untuk pasien positif terkena diabetes dan 74,55% untuk pasien negatif terkena diabetes.
Recall untuk pasien positif adalah 48,15%, sedangkan untuk pasien negatif adalah 82,00%. Hasil ini memberikan
gambaran tentang seberapa efektif model K-NN dalam mengidentifikasi pasien dengan diabetes di antara perempuan
Indian Pima.
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KESIMPULAN

Implementasi metode K-Nearest Neighbors (KNN) terhadap data klasifikasi penyakit diabetes pada perempuan
Indian Pima dilakukan dengan menggunakan dataset yang berjumlah 769 data dengan 9 atribut. Aplikasi yang
digunakan adalah RapidMiner dengan berbagai operator seperti Read CSV, Split Data, K-Nearest Neighbors, Apply
Model, dan Performance. Hasil dari model ini menunjukkan tingkat akurasi yang cukup baik, namun masih dapat
ditingkatkan.

Metode K-Nearest Neighbors ini cocok digunakan untuk Klasifikasi penyakit diabetes, namun kualitas akurasi
sangat dipengaruhi oleh kualitas data yang dianalisis. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi dan pengembangan lebih
lanjut untuk meningkatkan kualitas model secara keseluruhan. Pada penelitian ini, akurasi yang didapatkan sebesar
70,13%, dengan presisi sebesar 59,09% untuk pasien positif dan 74,55% untuk pasien negatif. Recall yang diperoleh
untuk pasien positif adalah 48,15% dan untuk pasien negatif sebesar 82,00%.
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